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ABSTRACT
Potential yield eggplant crop cultivation can be increased by fertilizing them. Based organic
fertilizer liquid organic fertilizer made from medicinal plants is an alternative that should be considered in the future of agriculture. This study aimed to get information that there are certain herbs or a combination of the best as materials for liquid organic fertilizer. Research conducted at the Faculty of Agriculture University of Ratu Samban Bengkulu Utara from November 2016 to  February 2017.  Research  Methods Randomized Design  of the single factors with four replications. The treatments are made from medicinal plants liquid organic fertilizer consists Control (G0), liquid organic fertilizer Tithonia diversifolia (G1), Tridax procumben (G2), Ageratum conyzoides (G3), T. diversifolia + T. procumben (G4), T. diversifolia + T. procumben + A. conyzoides (G5),T. procumben + A. conyzoides (G6), and T. diversifolia + A. conyzoides (G7). The results showed that: 1) the treatment of liquid organic fertilizer made from medicinal plants significantly affected the variables plant height, number of pieces, and the eggplant fruit weight. 2) treatment liquid organic fertilizer Tithonia diversifolia + Tridax procumben + Ageratum conyzoides (G5) produced the highest fruit weight when compared to controls. 3) generally made from medicinal weeds liquid organic fertilizer treatment is always generating growth and yield better eggplant.
Keywords: fertilizer, medications, weeds, eggplant.

ABSTRAK
Potensi hasil budidaya tanaman terong dapat ditingkatkan dengan cara pemupukan. Pupuk
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organik berbasis pupuk cair organik yang terbuat dari tanaman obat merupakan alternatif yang harus diperhatikan untuk masa depan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatka informasiyang tepat tentang gulma yang berpotensi obat sebagai bahan POC dan terdapat gulma yang berpotensi obat tertentuatau kombinasinya yang terbaik sebagai bahan pembuatan POC.Penelitian dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Ratu Samban Bengkulu Utara dari bulan November 2016 sampai Februari 2017. Metode Penelitian Rancangan Acak faktor tunggal dengan empat ulangan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri atas Kontrol (G0), pupuk organik cair Tithonia diversifolia (G1), Tridax procumben (G2), Ageratum conyzoides (G3), T. diversifolia + T. procumben (G4), T. Diversifolia + T. procumben + A. conyzoides (G5), T. procumben + A. conyzoides (G6), dan T. diversifolia + A. conyzoides (G7). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perlakuan pupuk organik cair yang dibuat dari tanaman obat berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  tinggi  tanaman,  jumlah  buah,  dan  bobot  buah terong.  2)  Perlakuan  pupuk  organik  cair  Tithonia  diversifolia  +  Tridax  procumben  + Ageratum conyzoides (G5)  menghasilkan  bobot  buah  tertinggi  bila  dibandingkan  dengan
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kontrol.  3)  Pada  umumnya  perlakuan  POC  berbahan  gulma  berpotensi  obat  ini  selalu menghasilkan pertumbuhan dan hasil terong yang lebih baik.
Kata kunci: pupuk, obat, gulma, terong.

PENDAHULUAN

Tanaman  terong  merupakan  jenis sayuran yang cukup digemari oleh masyarakan   luas   karena   nilai   gizi   dan rasanya yang cukup enak. Sayuran terong ini disukai masyarakat mulai dari lapisan bawah hingga lapisan atas. Sayuran ini banyak dibudidayakan oleh petani di pekarangan rumah maupun di lahan khusus misalnya di persawahan maupun di ladang. Budidaya sayuran terong cukup mudah dan tidak membutuhkan lahan yang khusus. Lahan dengan kondisi tingkat kesuburan tanah yang kurang subur hingga cukup subur, tanaman terong ini bisa hidup dan mampu menghasilkannya cukup baik. Lahan yang ideal untuk pertanaman sayuran terong tentunya harus cukup ketersediaan air, baik irigasi teknis maupun tadah hujan.
Keberhasilan budidaya tanaman sayuran pada umumnya ditentukan oleh kondisi tanah dan faktor lingkungan lainnya. Faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan hasil sayuran terong di antaranya yaitu cuaca yang baik, bebas dari hama dan penyakit, dan ketersediaan air. Faktor lingkungan, khususnya tanah yang baik akan menghasilkan hasil budidaya yang optimal pula. Kondisi tanah yang kurang baik, misalnya kesuburan yang kurang maka perlu dilakukan  perbaikan  atau  pengembalian unsur hara tanah. Pengembalian kesuburan tanah bisa melalui pemupukan, baik pemupukan anorganik maupun pemupukan organik. Pemupukan anorganik biasanya mempunyai  sifat  reaksi  penyerapan  cepat oleh tanaman, namun cepat hilang reaksi pupuknya  dan  sebaliknya  pada  pupuk organik lama menyediakan unsur hara bagi tanaman dan menyediakan unsur hara dalam jangka yang cukup panjang. Pupuk organik mempunyai sifat memperbaiki kesuburan tanah misalnya memperbaiki struktur tanah, memperbaiki pH tanah, dan mampu menyediakan unsur hara dalam jangka yang

relatif lama. Pupuk organik terdapat dua fasa yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik padat biasanya sudah umum digunakan oleh masyarakat luas, namun pupuk organik cair belum. Pemanfaatan pupuk organik cair untuk meningkatkan hasil tanaman budidaya sudah banyak  tersedia  berupa  produk  pupuk organik cair kemasan yang banyak tersedia di kios pertanian. Pemanfaatan pupuk organik cair berbasis limbah lokal belum banyak digali, terutama berbahan dasar tanaman sekitar pertanian atau lingkungan pertanian.
Pemanfaatan  pupuk  organik  cair berbahan limbah pertanian lokal merupakan hal yang baru dan cukup baik dikembangkan di tengah-tengah masyarakat dengan kondisi distribusi  pasokan  pupuk  anorganik  yang tidak  selalu  lancar  keberadaannya. Penggalian potensi pupuk organik cair berbahan dasar tanaman belum banyak dilakukan.  Pada  penelitian  ini  akan dicobakan tanamanatau tumbuhan obat lokal sebagai   bahan   dasar   pembuatan   pupuk organik cair. Apabila penelitian ini berhasil maka merupakan temuan baru pada dunia pemupukan   yang   memanfaatkan   tanaman obat sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik  cair.  Pada  penelitian  ini menggunakan gulma yang berpotensi obat yaitu Paitan (Tithonia diversifolia), Gletang (Tridax procumbens), dan Bandotan (Ageratum conyzoides).
Paitan merupakan tanaman atau gulma yang berpotensi obat yang dapat mengurangi atau  menurunkan  kadar  glukosa  darah  ke batas normal dan mencegah timbulnya kembali diabetes militus (Takashi, 2005). Paitan juga dapat digunakan untuk obat malaria, pengobatan demam dan luka (Anonim, 2004). Widari (2005) tentang skrining fitokimia Tithonia diversifoliadiperoleh golongan senyawa flavonoida, glikosida, saponin, tanin dan triterpen/steroida. Hasil isolasi flavonoida, diperoleh senyawa flavon yang mengandung

gugus 4’-hidroksi, dan 4’,7- hidroksi.Mengingat potensi yang dimiliki dalam industri biofarmaka serta belum banyaknya informasi dalam budidayanya, diperlukan penelitian untuk mendapatkan informasi tentang pembuatan POC berbahan tanaman paitan ini. Menurut Handayanto et al.,  (1995) seresah  paitan merupakan salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber unsur hara tanah, memperbaiki  sifaat  fisika  dan kimia tanah. Menurut Hartati et al., (2014) Paitan mengandung N 2,1%, P 0,3% dan K 2,1 %.
Gletang   merupakan   salah   satu   jenis gulma  daun  lebar  dan  sekaligus  tanaman obat. Gletang tidak dibudidayakan, namun banyak tumbuh pada lahan yang didominasi jenis gulma ini misalnya di ladang, di pinggir jalan, perkebunan dan persawahan. Gletang ini termasuk tanaman obat karena diklaim mengandung senyawa flavonoid yang memiliki khasiat analgesik. Patel et al., (2011), pada dosis 300 mg/kg ekstrak etanol daun songgolangit (Gletang) berkhasiat menghilangkan nyeri pada tikus yang sudah terbukti pada penelitian yang dilakukannya.
Bandotanmerupakan  jenis  tumbuhan atau gulma daun lebar yang keberadaannya banyak ditemui di habitat lingkungan darat seperti perkebunan, ladang, pekarangan maupun hamparan semak belukar. Bandotan merupakan salah satu tanaman obat yang sudah lama digunakan diberbagai negara terutama daerah tropis maupun subtropis sebagai penghilang luka, antiinflamasi, antidiare,  analgesik  dan  obat  kumur (Okunade,  2002).  Gulma  A.conyzoides var hirtum (Lam) termasuk tumbuhan terna semusim, tumbuh tegak, tingginya mencapai
30-90 cm dan bercabang. Kandungan hara biomassanya adalah 6,66% N; 0,17% P dan
2,03% K (Bintoro et al., 2008). Penelitian ini bertujuan: 1) memperoleh informasi yang tepat tentang gulma yang berpotensi obat sebagai  bahan  POC,  2)  memperoleh informasi bahwa terdapat gulma yang berpotensi obat tertentuatau kombinasinya yang terbaik sebagai bahan pembuatan POC.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Fakultas Pertanian Universitas Ratu Samban Arga Makmur Bengkulu Utara pada bulan Nopember2016 sampai Pebruari 2017. Bahan yang digunakan adalah benih terong, gulma yang berpotensi obat Paitan (Tithonia diversifolia), Gletang  (Tridax  procumbens), Bandotan (Ageratum conyzoides), polybag ukuran 25 cm x 25 cm, tanah top soil, dan pupuk kandang sapi. Alat yang digunakan adalah timbangan, dekomposer, air cucian beras, gula merah, terasi, air kelapa, termometer,  jerigen  plastik,  selang, penggaris, ember, cangkul, gembor, gelas ukur, papan nama, dan alat tulis.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan4 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalahPOC berbahan tanaman obat yakni Kontrol (G0), POC Tithonia diversifolia (G1), POC Tridax procumben (G2), POC Ageratum conyzoides (G3), POC T. diversifolia + T. procumben (G4), POC T. diversifolia + T. procumben + A. conyzoides (G5),  POC  T. procumben  +  A. conyzoides (G6), dan POC T. diversifolia +  A. conyzoides (G7).
Kegiatan awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan bahan tanaman obat Gletang, Bandotan dan Paitan dari lokasi lahan yang didominasi tanaman tersebut. Bahan lain yang diperlukan pada penelitian   ini   adalah   dekomposer   EM4, terasi, air kelapa, air cucian beras dan gula merah, dan air. Proses pembuatan pupuk organik  cair  adalah  sebagai  berikut  : disiapkan bahan tanaman obat Gletang, Bandotan dan Paitan masing-masing 4 kg, dekomposer masing – masing 150 ml, gula merah 100 g, air cucian beras 3.000 ml, dan air  kelapa  3.000ml.  Bahan  selain  tanaman obat Gletang, Bandotan dan Paitan diaduk sampai merata secara homogen, kemudian ditambahkan bahan gulma yang telah dicacah halus. Seluruh racikan yang telah tercampur tersebut dimasukkan ke dalam jerigen ukuran
20  liter  dengan  menutupnya  plastik  yang telah dilubangi sebagai saluran udara lewat selang yang terhubung ke air yang berada di botol  bekas.  Pematangan dilakukan dengan

cara pengadukan pupuk organik cair yang dilakukan dengan cara mengaduk racikan larutan dalam jerigen dengan cara mengguncang-guncang jerigen tersebutsetiap
3 hari sekali selama masa periode fermentasi yaitu 4 minggu.
Media  topsoil  disiapkan  sebanyak  840 kg. Media ini dibagi ke dalam 84 polybag. Masing-masing  bagian  dengan  berat  10  kg ini dicampur dengan pupuk kandang sapi sebanyak 50 g. Tanah topsoil dan pupuk kandang tersebut dicampur secara komposit dan dimasukkan pada polybag. Media tanam dalam polybag ini didiamkan selama sepuluh hari untuk mendapatkanmedia yang cukup baik.
Benih terong sebanyak satu amplop, disemaipadapersemaian media tanah yang telah dicampur pupuk kandang sapi dengan perbandingan  2  tanah  :  1  pupuk  kandang sapi. Setelah berumur 10 hari setelah semai, maka bibit ini dipindah ke media polybag kecil yang telah disiapkan. Media tanam polybag  kecil  dengan  perbandingan  tanah dan pupuk kandang yaitu 2 : 1. Pemindahan tanam  bibit  terong  dilaksanakan  pada  sore hari atau jam 5 sore. Setiap mediatanam polybag kecil ditanam sebanyak satu bibit terong. Pemeliharaan persemaian terong di media polybag kecil antara lain penyiraman yang dilakukan pada pagi dan sore hari menggunakan gembor. Pengendalian gulma dilakukan bila gulma telah tumbuh di media dengan cara mencabut secara manual menggunakan  tangan.  Pengendalian  hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan metode pencegahan untuk mendapatkan tanaman yang selalu terjaga dan terlindungi dari serangan HPT. Pengendalian hama tanaman terong dilakukan setiap seminggu sekali dengan insektisida berbahan aktif Profenofos sebagai upaya pencegahan. Bibit setelah  berumur  2  minggu  di  persemaian pada polybag kecil, maka bibit dipindah pada media  tanam  polybag  besar.  Pemindahan bibit  dari  media  tanam  polybag  kecil  ke media tanam polybag besar dilakukan pada sore hari dan secara hati-hati agar terhindar terjadinya stagnasi pertumbuhan. Kegiatan pemberian      pupuk      dilakukan      dengan

metodepenyiramanpada media tanah di pangkal batang tanaman terong sesuai perlakuan. Kegiatan pemberian pupuk ini dilakukan setiap seminggu sekali sebanyak lima kali aplikasi.
Pemanenan  buah  terong  dilakukan apabila  ukuran buah telah besar  maksimal. Pemanenan buah terong dilakukan dengan cara memetik langsung pada pangkal tangkai buah  terong  dan  selanjutnya  dimasukkan pada kantong yang telah diberi label sesuai perlakuan. Pengamatan tanaman terong dilakukan terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,  jumlah buah, dan  bobot  buah  terong.  Data  hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan dan apabila dari hasil analisis tersebut berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf kepercayaan 95% (Mattjik dan Sumertajaya, 2006).


HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi  Kombinasi  Pupuk  Organik Cair Berbahan  Gulma   Berpotensi   Obat Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terong

Rekapitulasi sidik ragam pertumbuhan terong dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata perlakuan kombinasi pupuk  organik  cair  berbahan  gulma berpotensi obat terhadap variabel tinggi tanaman,  bobot  buah  terong  dan  jumlah buah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun, dan jumlah cabang.
Pada variabel tinggi tanaman menunjukkan bahwa semua perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat berpengaruh nyata   terhadap   variabel   tinggi   tanaman terong. Perlakuan POC berbahan Tridax procumben + Ageratum conyzoides (G6) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan kontrol  namun  tidak berbeda dengan perlakuan lainnya yaitu G1, G2, G3, G4, G5 dan G7 ditunjukkan Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan POC yang     diterapkan     pada     penelitian     ini

memberikan respon terhadap variabel pengamatan. Pada umumnya perlakuan POC selalu  memberikan  respon  yang  baik terhadap variabel tinggi tanaman terong. Di masa  mendatang  bahan  gulma  berpotensi obat ini berpotensi sebagai bahan POC yang cukup     praktis     dan     ekonomis     karena

keberadaannya banyak di berbagai kondisi lahan. Pengembangan POC seyogiyanya memikirkan efisiensi, kemudahan, praktis serta ekonomis. Dengan demikian pengembangan dan penerapan POC mudah diterapkan di masyarakat luas dengan teknologi           sesederhana           mungkin.

Tabel 1. Rekapitulasi aplikasi pupuk organik cair berbahan gulma berpotensi obat terhadap
       pertumbuhan dan hasil Terong 	
 No     Variabel pengamatan             Perlakuan POC              Koefisiensi keragaman (%) 	

	1
	Tinggi tanaman
	
	1,37 *
	
	13,41

	2
	Jumlah daun
	
	0,93 tn
	
	25,92

	3
	Jumlah cabang
	
	0,38 tn
	
	27,02

	4
	Jumlah buah
	
	1,41 *
	
	32,40


  5   Bobot buah                                        1,39 *                                       29,66 	
Keterangan : *   = berbeda nyata
tn  = tidak berbeda nyata



Pada variabel jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat tidak berpengaruh nyata. Terdapat kecenderungan bahwa perlakuan POC  Tithonia  diversifolia  (G1) menghasilkan jumlah daun lebih banyak jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, ditunjukkan Gambar 1. Meskipun tidak berpengaruh nyata perlakuan POC yang dicobakan  pada  penelitian  ini,  namun terdapat indikasi yang baik bahwa gulma berpotensi obat khususnya Tithonia diversifolia mampu memberikan respon yang baik terutama variabel jumlah daun. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa POC berbahan Tithonia diversifolia mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Susilo, (2015) POC Tithonia diversifolia merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan jumlah daun (18,67 helai), jumlah polong (60 polong), jumlah polong bernas (60 polong), bobot kering akar (2,97 g) dan bobot biji per tanaman (11,80 g) pada tanaman kedelai.
Pada variabel jumlah cabang menunjukkan  bahwa  perlakuan  POC berbahan tanaman obat tidak berpengaruh nyata. Terdapat kecenderungan bahwa perlakuan  POC  Tithonia  diversifolia  (G1),

POC Tithonia diversifolia + Tridax procumben (G4) dan POC Tithonia diversifolia + Tridax procumben + Ageratum (G5) menghasilkan jumlah cabang tanaman terong   lebih   banyak   jika   dibandingkan dengan perlakuan lainnya ditunjukkan Gambar 2.  Pada umumnya perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat ini mampu memberikan respon yang baik dibandingkan kontrol kecuali POC berbahan Ageratum conyzoides   (G3).   Hal   ini   menunjukkan bahwa terdapat pemilihan bahan sebagai bahan POC yang potensial maupun kombinasinya. Kedepan pemilihan dan kombinasi bahan  yang tepat  akan menentukan kualitas POC yang terbentuk.
Pada variabel jumlah buah menunjukkan bahwa  perlakuan  POC  berbahan  tanaman obat ini berpengaruh nyata. Perlakuan POC Tithonia diversifolia (G1) dan POC Tithonia diversifolia + Ageratum conyzoides (G7) menghasilkan jumlah buah per tanaman terbanyak dan berbeda nyata dengan kontrol namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan G2, G3, G4, G5 dan G6 ditunjukkan Tabel 3. Perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat yang diterapkan ini mempunyai respon yang  baik   terhadap   jumlah  buah.  Tanpa perlakuan menghasilkan jumlah buah paling sedikit.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa perlakuan  POC  berbahan  gulma  berpotensi

obat baik tunggal maupun perlakuan kombinasi menghasilkan respon yang baik terhadap variabel jumlah buah ini. Artinya semua  gulma  berpotensi  obat  yang diterapkan pada penelitian ini ternyata merupakan bahan yang baik sebagai bahan pembuatan POC. Menurut Bintoro et al., (2008).   gulma   A.conyzoides  var   hirtum (Lam) termasuk tumbuhan terna semusim, tumbuh tegak, tingginya mencapai 30-90 cm dan bercabang. Kandungan hara biomassanya adalah 6,66% N; 0,17% P dan 2,03% K. Menurut Handayanto et al., (1995)paitan merupakan salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber unsur hara  tanah,  memperbaiki  sifat  fisika  dan kimia tanah. Selanjutnya keunggulan paitan apabila diaplikasikan sebagai pupuk organik ialah cepat melepaskan unsur N, P dan K tersedia. Menurut Hartati et al., (2014) paitan mengandung N 2,1%, P 0,3% dan K 2,1 %.
Pada variabel bobot buah menunjukkan bahwa perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat berpengaruh nyata. Perlakuan POC Tithonia diversifolia + Tridax procumben + Ageratum conyzoides (G5) menghasilkan bobot buah per tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan kontrol namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan G1,  G2,  G3,  G4,  G6,  dan G7  ditunjukkan Tabel 3. Terlihat bahwa POC berbahan tunggal maupun berbahan kombinasi menghasilkan bobot buah yang lebih tinggi, meskipun bobot buat tertinggi dicapai oleh Tithonia diversifolia + Tridax procumben + Ageratum conyzoides (G5). Hal ini menunjukkan bahwa POC berbahan kombinasi menghasilkan bobot buah lebih tinggi jika dibandingkan POC berbahan tunggal, meskipun secara statistika tidak berbeda   nyata.   Menurut   Kaderi,   (2004) gulma A. conyzoides dan T. diversifolia mengandung  unsur  hara  NPK  tinggi dibanding gulma lainnya. Komposisi hara A. conyzoides adalah 6,66% N; 0,17% P; 2,03% K dan T. diversifolia adalah 3,59% N; 0,34% P; dan 2,29% K.


KESIMPULAN

Perlakuan pupuk organik cair berbahan gulma berpotensi obat berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah buah, dan bobot buah terong, namun tidak berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun dan jumlah cabang. Perlakuan POC Tithonia diversifolia+  Tridax procumben + Ageratum conyzoides (G5) menghasilkan bobot buah tertinggi jika dibandingkan kontrol. Pada umumnya perlakuan POC berbahan gulma berpotensi obat ini selalu menghasilkan pertumbuhan dan hasil terong yang lebih baik.
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Tabel  2.  Rataan tinggi  tanaman  terong padaaplikasi  pupuk organik  cair berbahan  gulma berpotensi obat
Perlakuan POC                                                Tinggi tanaman(cm)
Kontrol (G0)
POC Tithonia diversifolia (G1) POC Tridax procumben (G2) POC Ageratum conyzoides (G3)
POC T. diversifolia + T. procumben (G4)
POC T. diversifolia + T. procumben + A. conyzoides  (G5) POC T. procumben + A. conyzoides  (G6)
POC T. diversifolia + A. conyzoides  (G7)

32,33 b
38,33 ab
38,33 ab
38,33 ab
36,33 ab
38,33 ab
43,33 a
39,00 ab
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.
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Gambar 1. Grafik jumlah daun pada beberapa perlakuan POC
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Gambar 2. Grafik jumlah cabang pada beberapa perlakuan POC



Tabel  3.  Rataan jumlah  buah  dan bobot  buahterongterhadap  aplikasi berbahan gulma berpotensi obat
Perlakuan POC                                    Jumlah buah
      (buah) 	

pupuk  organik cair

Bobot
       buah (g) 	
Kontrol (G0)

1,00 b

145,67 b
POC Tithonia diversifolia (G1)                                                2,00 a POC Tridax procumben (G2)                                                   1,67 a POC Ageratum conyzoides (G3)                                             1,67 ab POC T. diversifolia + T. procumben (G4)                             1,33 ab POC T. diversifolia + T. procumben + A. conyzoides  (G5)           1,67 ab POC T. procumben + A. conyzoides  (G6)                              1,67 ab POC T. diversifolia + A. conyzoides  (G7)                               2,00 a

199,00 ab
305,00 ab
265,33 ab
202,33 ab
329,00 a
291,00 ab
319,33 ab
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.
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